I11. METODE PENELITIAN

Sebuah penelitian membutuhkan langkah-langkah yang teratur dengan urutan
kerja yang harus dilakukan dalam melaksanakan penelitian. Selain itu, untuk
mendukung jalannya sebuah penelitian dibutuhkan pula alat-alat yang
dipergunakan untuk mengukur maupun untuk mengumpulkan data serta
bagaimana melaksanakan penelitian di lapangan untuk memperoleh hasil
penelitian yang akurat, efektif dan efisien. Langkah-langkah tersebut tercakup
dalam metode penelitian. Bab ini membahas mengenai tipe penelitian, fokus
penelitian, lokasi, populasi & sampel, jenis data, teknik pengumpulan data,
teknik pengolahan data, teknik analisis data, dan teknik keabsahan data yang

dilakukan.

Tipe Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pelayanan
Perizinan Pada Kantor Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kota Metro studi pada Izin Mendirikan Bangunan (IMB), maka
penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif yang didasarkan pada
analisis data kuantitatif dan kualitatif. Penggunaan penelitian deskriptif ini

karena peneliti melakukan pengamatan langsung mengenai Pelayanan
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Perizinan Pada Kantor Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu Kota Metro studi pada Izin Mendirikan Bangunan (IMB).

Pendapat tersebut sejalan dengan pengertian deskriptif menurut Moh. Nazir
(2003: 63) yang menyatakan bahwa “penelitian deskriptif adalah suatu
metode dengan meneliti sekelompok manusia, suatu objek, suatu hal
kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang”. Sedangkan pendekatan penggabungan penelitian kuantitatif dan
kualitatif menurut Pasolong (2012:172) merupakan “penelitian kualitatif
dapat digunakan untuk mengisi kesenjangan-kesenjangan yang muncul

dalam studi kuantitatif.”

Dalam penelitian ini diungkapkan gambaran tentang Pelayanan Perizinan
Pada Kantor Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota

Metro studi pada Izin Mendirikan Bangunan (IMB).

Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah pemusatan konsentrasi pada tujuan dari penelitian
yang dilakukan. Fokus penelitian harus dinyatakan secara eksplisit untuk
memudahkan peneliti sebelum melakukan observasi. Fokus penelitian juga
merupakan garis besar dari pengamatan penelitian, sehingga observasi dan

analisa hasil penelitian lebih terarah.
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Menurut Moleong (2004:237), fokus penelitian dimaksudkan untuk:
“Membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan
yang tidak relevan, agar tidak di masukkan ke dalam sejumlah data
yang sedang di kumpulkan, walaupun data itu menarik. Perumusan
fokus masalah dalam penelitian kualitatif bersifat tentatif, artinya
penyempurnaan rumusan fokus atau masalah masih tetap di lakukan
sewaktu penelitian sudah berada di lapangan”.

Dalam penelitian ini pengukuran yang digunakan oleh peneliti untuk

variabel pelayanan publik adalah pengukuran instrumen dengan

menggunakan Skala ordinal maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator variabel dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyusun item-item yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan

atau biasa disebut sub indikator.

Fokus pengamatan dalam penelitian ini adalah indikator/alat ukur indikator

pelayanan publik, yaitu:

Tabel 4: Variabel, indikator dan Sub Indikator Pelayanan Publik

VARIABEL INDIKATOR SUB INDIKATOR NO
SOAL
1 2 3 4
Pelayanan 1. Profesionalisme Bekerja sesuai 1
Perizinan Pegawai standar etik dan
Pada Kantor SOP 2
Penanaman Bekerja dengan
Modal dan sopan santun 3
Pelayanan Bekerja dengan
Terpadu keahlian yang tepat 4-6
Satu Pintu Memiliki
Kota Metro Kehandalan dalam
metode kerja baru,
perkembangan baru,
tuntutan baru.
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2

Perubahan dan
pembaharuan
manajemen
pelayanan
publik

3

Prosedur layanan
mudah dimengerti
dan dilaksanakan
Pelayanan diberikan
secara jelas dan
pasti

Pelayanan dengan
cepat dan tepat
waktu

Pelayanan tanpa
diskriminasi
Partisipasi aktif,
empati dan
kepuasan yang
dilayani

12

10, 11,
13

Penyebarluasan
Informasi
Pelayanan

. Tersedia informasi

melalui media
internet (website)

. Tersedia informasi

melalui media
televisi dan radio

. Sosialisasi secara

langsung dan tidak
langsung

14

15

16-18

Keluhan
Masyarakat
Rendah

Pelayanan yang
konsisten

. Transparansi

Prosedur Pelayanan

. Sosialisasi tata cara

pelayanan yang
baku
Mentalitas petugas

. yang baik

19,20,21,

22

23

24

Bersih dari
KKN

Berkurangnya
kerumitan birokrasi

. Adanya kontrol dari

pemerintah

. Adanya

pemberdayaan
masyarakat sipil

25, 26

217, 28,
29

30
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Lokasi Penelitian

Menurut Masri Singarimbun dan Effendi (2008:169) “penempatan
penelitian ditentukan secara porposive dalam hal ini maka dipilih
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan dan tujuan penelitian”. Porposive
adalah lokasi penelitian dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan

tertentu dan diambil berdasarkan tujuan penelitian.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan lokasi yang dipilih sesuai dengan
tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui Pelayanan Perizinan Pada Kantor
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Metro studi

pada Izin Mendirikan Bangunan (IMB).

Populasi dan Sampel

Menurut Bambang Prasetyo (2008:119), populasi adalah keseluruhan dari
objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan,
udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya sehingga objek-

objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.

Menurut Masyhuri dan M. Zainudin (2008:151) populasi dalam metode
penelitian digunakan untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok objek
yang menjadi masalah sasaran penelitian. Berdasarkan penjelasan tersebut,
populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan objek yang menjadi sumber

data dalam suatu penelitian.
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Sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi sumber
data sebenarnya dalam suatu penelitian. Menurut Bambang Prasetyo
(2008:119) sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti.
Menurut Arikunto (2010:106) sampel juga diartikan sebagian wakil dari

populasi yang diteliti.

Jumlah populasi yang penulis tentukan dalam penelitian ini adalah jumlah
seluruh masyarakat yang terdaftar mengurus Izin Mendirikan Bangunan
(IMB) pada bulan Januari-Juni 2015 di Kantor Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Metro.

Berdasarkan data yang diperoleh penulis dari Kantor Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Metro populasi secara keseluruhan
berjumlah 134 masyarakat yang mengurus perizinan lIzin Mendirikan
Bangunan (IMB) periode Januari-Juni 2015 dengan rincian :

Tabel 5. Jumlah Populasi Masyarakat Penerima Pelayanan IMB

Perkecamatan pada Kantor PM dan PTSP Kota Metro periode
Januari-Juni 2015.

No | Kecamatan Jumlah Sampel
Fungsi | | Fungsi Il | Fungsi lll | Fungsi IV | Fungsi V

1. | Metro Pusat 29 2 14 3 -

2. | Metro Timur 19 3 14 2 -

3. | Metro Selatan 12 3 - 1 -

4, | Metro Barat 11 - 8 2 -

5 | Metro Utara 6 1 2 2 -
Jumlah 77 9 38 10 -
Total 134
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik simple random sampling. Simple random sampling yaitu suatu
teknik penarikan sampel sederhana yang dilakukan secara acak atau
dengan cara mengundi tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
anggota populasi tersebut. Jadi semua anggota populasi mempunyai
kesempatan yang sama menjadi sampel. Dalam pengambilan sampel,
peneliti menggunakan prosedur dengan sistem mengundi/mengocok
(seperti arisan) untuk seluruh populasi permasing-masing kecamatan dan
perklasifikasi tiap fungsi. Dari jumlah sampel yang didapat kemudian
dimasukkan kedalam tabel. Peneliti juga menyediakan responden cadangan
atau pergantian responden apabila sampel yang telah ditentukan tidak ada
ditempat, sudah meninggal atau ada permasalahan yang lain sehingga tidak

dapat diminta jawabannya.

Penentuan besaran sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus

Slovin dalam Bambang Prasetyo (2008:137). Rumusannya adalah sebagai

berikut :
N
n= ——
1+ Ne?
Keterangan:

n = besaran sampel
N = besaran populasi

e = nilai kritis (batas ketelitian)
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Berdasarkan rumus tersebut maka besaran sampel yang akan diambil

dalam penelitian ini adalah :

134
=1+ 134 (0.1)2

N = 57,26 sehingga dibulatkan menjadi 57

Berdasarkan rumus diatas, sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 57 orang. Dari 57 jumlah responden tersebut yang berhasil
peneliti temui di Kantor Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu Kota Metro berjumlah 16 pemohon pembuat IMB.

Dari total 57 jumlah responden yang peneliti butuhkan dalam penelitian ini
tersisa 41 responden yang belum ditentukan. Kemudian peneliti
menggunakan teknik random sampling dengan cara mengundi berdasarkan
masing-masing fungsi pada seluruh kecamatan di Kota Metro. Dan yang
berhasil peneliti lakukan pengambilan data sebanyak 33 responden, 8
responden lainnya tidak dapat dilakukan pengambilan data dikarenakan
yang bersangkutan tidak berada dilokasi, sehingga peneliti meggunakan
data cadangan dari populasi. Peneliti melakukan pengumpulan seluruh data

kuisioner selama 8 hari, dengan rincian 5-6 responden perhari.
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Jenis Data

Jenis data atau informasi adalah salah satu yang paling vital dalam
penelitian. Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data,

maka data yang diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan.

Menurut Arikunto (2010:172), sumber data dalam penelitian adalah

“subjek darimana data dapat diperoleh”. Sumber data utama dalam

penelitian menurut Lofland dalam Basrowi dan Asuwandi (2008:169)

ialah “kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti

dokumen dan lain-lain”.

Burhan Bungin (2010:122) mengemukakan bahwa sumber data terdiri

dari :

1.  Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari para informan
dan responden yang berkaitan langsung pada Pelayanan Perizinan
Pada Kantor Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kota Metro studi pada Izin Mendirikan Bangunan (IMB). Data
primer dalam penelitian ini diperoleh dari kuisioner yang
disebarkan kepada 57 responden dengan kriteria pembuat Izin
Mendirikan Bangunan (IMB) sejak Januari 2015 hingga Juni
2015. Serta wawancara kepada Bapak Imam Rofii selaku
masyarakat pembuat Izin Mendirikan Bangunan (IMB) yang
tinggal di Kota Metro dan ibu Sri Muniarsih selaku masyarakat

pembuat Izin Mendirikan Bangunan (IMB) yang berasal dari luar
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Kota Metro. Serta wawancara yang dilakukan dengan Bapak
Syachri Ramadhan S.Sos, M.M selaku Kepala Kantor Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Metro dan Andri
Astuti, SE selaku staf bagian pendaftaran pada Kantor Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Metro sebagai
pengayaan terhadap hasil kuisioner.

Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau
sumber sekunder dari data yang dibutuhkan. Yaitu alat bantu yang
digunakan oleh Kantor Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kota Metro sebagai panduan pelayanan berupa Standar
Operasional Prosedur Pelayanan Perizinan dan profil kantor pada
Kantor Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota

Metro.

Teknik Pengumpulan Data

Mengumpulkan data sangat penting dalam suatu penelitian agar diperoleh

hasil yang sesuai dengan kegunaan dan tujuannya. Oleh karena itu, untuk

memperoleh data sebagai bahan dalam penelitian ini dipergunakan sebagai

teknik pengumpulan data, antara lain:

1. Kuisioner

Menurut Bambang Prasetyo (2008:49) pengumpulan data utama

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan daftar-
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daftar pertanyaan berbentuk kuisioner kepada responden.
Kuisioner merupakan lembaran yang berisi beberapa pertanyaan
dengan struktur yang baku. Pertanyaan tersebut berhubungan
dengan pokok-pokok permasalahan dalam penelitian ini. Menurut
Sudarman Damin (2004:162) kuisioner paling umum dipakai
dalam metode-metode penelitian survei, dimana peneliti
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada sekelompok

populasi atau representasinya.

Dalam penelitian ini peneliti membuat kuisioner dengan tujuan
agar dapat mengetahui bagaimana Pelayanan Perizinan Pada
Kantor Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
Metro studi pada Izin Mendirikan Bangunan (IMB). Penelitian ini
melakukan penyebaran daftar pertanyaan kepada responden dalam
bentuk tertutup, dengan tujuan agar responden tidak menjawab di
luar kriteria yang telah ditentukan. Kuisioner tersebut disebarkan
kepada responden yaitu masyarakat Kota Metro dan luar Kota
Metro yang mengurus lIzin Mendirikan Bangunan di Kantor
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Metro
yang berjumlah 57 masyarakat sebagai sampel yang diambil dari
jumlah populasi pembuat Izin Mendirikan Bangunan (IMB).
Pemilihan populasi sebanyak 134 menjadi 57 responden tersebut
dilakukan secara Randong Sampling dimana pemilihan sampel
tersebut dilakukan dengan cara mengundi, memberikan pertanyaan

kuisioner kepada responden dan mengumpulkannya kembali saat
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responden selesai dalam mengisi jawaban kuisioner dan peneliti

lakukan selama 8 hari.

. Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk menunjang data
utama yang didapat dari kuisioner. Tujuan wawancara ini sebagai
pengayaan agar memperoleh informasi lebih mendalam mengenai
masalah penelitian. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan
agar bisa menggali lebih dalam terkait Pelayanan Perizinan Pada
Kantor Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
Metro studi pada lzin Mendirikan Bangunan (IMB). Informan
yang diwawancarai dipilih berdasarkan pertimbangan peneliti
dengan kriteria informan yang memiliki pengetahuan yang cukup
tentang tema penelitian serta informan yang memiliki kesediaan

waktu untuk memberikan informasi.

Informan dari masyarakat peneliti memilih Bapak Imam Rofii
sebagai narasumber pembuat Izin Mendirikan Bangunan (IMB)
yang berasal dari Kota Metro yang peneliti jumpai dilokasi, serta
Ibu Sri Murniarsih sebagai narasumber pembuat 1zin Mendirikan
Bangunan (IMB) yang berasal dari luar Kota Metro dan peneliti
jumpai di Kantor Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu Kota Metro.

Serta peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Syachri

Ramadhan S.Sos, M.M selaku Kepala Kantor Penanaman Modal
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dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Metro, dan Andri Astuti
SE selaku staf bagian pendaftaran pada Kantor Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Metro yang peneliti
anggap memiliki pengetahuan yang cukup terkait tema.
Dokumentasi

Diartikan sebagai pencarian data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, literatur atau
jurnal. Dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
memperoleh data skunder dan merupakan teknik bantu dalam
pengumpulan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
data skunder berupa Standar Operasional Prosedur (SOP), Profil
Kantor Penanaman Modal dan Pelayanan terpadu Satu Pintu Kota
Metro.

Pengamatan

Penelitian ini mengkaji tentang Pelayanan Perizinan Pada Kantor
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Metro
studi pada lIzin Mendirikan Bangunan (IMB). Oleh karena itu,
peneliti melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian
untuk mendapatkan data atau gambaran yang jelas dari objek

penelitian.

Pengamatan dalam penelitian ini ditunjukkan pada kondisi objektif
dan aktivitas dalam lingkungan kerja pelayanan perizinan
khususnya pelayanan lzin Mendirikan Bangunan (IMB) pada

Kantor Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
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Metro dengan cara duduk di ruang tunggu melihat aktivitas yang
terjadi serta melakukan wawancara tidak terstruktur kepada
masyarakat yang sedang menunggu antrian di ruang tunggu
Kantor Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota

Metro selama 10 hari kerja.

G. Teknik Pengolahan Data

Setelah data diperoleh dari lapangan terkumpul, maka tahap selanjutnya
adalah mengolah data tersebut. Adapun teknik yang digunakan dalam
pengolahan data adalah sebagai berikut :
1. Tahap Editing
Menurut Burhan Bungin (2010;165) editing adalah kegiatan yang
dilakukan setelah peneliti selesai menghimpun data dari lapangan.
Tahap editing adalah tahap memberikan kembali data yang berhasil
diperoleh dalam angka menjamin keabsahan (validitas) untuk kemudian
dipersiapkan ke tahap selanjutnya yaitu memeriksa hasil kuisioner yang

telah diisi oleh responden.

Dalam tahap editing peneliti melihat ulang data-data yang diperoleh dari
hasil wawancara dan hasil kuisioner untuk memperoleh kelengkapan
data dan kejelasan tulisan. Setelah dilakukan editing pada data yang
didapat dari kuisioner, maka selanjutnya peneliti melakukan penilaian

terhadap data yang masuk menggunakan skor yang telah ditentukan.
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Data yang didapat dari wawancara dideskipsikan sebagai pengayaan
dari hasil kuisioner guna menunjang pembahasan.

Koding

Tahap koding adalah tahap dimana jawaban dari responden
diklarifikasikan menurut jenis pertanyaan untuk kemudian diberi kode

dan dipindahkan dalam tabel kode atau buku kode.

Menurut Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah (2010:171)
koding yaitu suatu proses penyusunan secara sistematis dan mentah
(yang ada dalam kuisioner) ke dalam bentuk yang mudah dibaca oleh

mesin pengolah data seperti komputer.

Dalam penelitian ini tahap-tahap pertama dalam mengkode adalah
mempelajari jawaban responden, memutuskan perlu tidaknya jawaban
tersebut dikategorikan terlebih dahulu dan memberikan kode kepada

jawaban yang ada.

Alternatif jawaban terdiri dari tiga pilihan yang berjenjang dari yang
tertinggi sampai yang terendah.

a. Jawaban A diberi skor 3

b. Jawaban B diberi skor 2

¢. Jawaban C diberi skor 1

. Tabulasi

Tahap tabulasi adalah tahap mengelompokkan jawaban-jawaban yang

serupa secara teratur dan sistematis. Tahap ini dilakukan dengan cara
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mengelompokkan jawaban-jawaban responden yang serupa. Melalui

tabulasi data tampak ringkas dan bersifat merangkum.

Pada penelitian ini data-data yang diperoleh dari lapangan kemudian
disusun kedalam tabel, vyaitu tabel tunggal untuk melakukan
pengamatan dan evaluasi. Hasil tabulasi ini merupakan gambaran hasil
penelitian yang kemudian dijabarkan sehingga pembaca dapat melihat
dan memahaminya dengan mudah.
4. Interpretasi data

Menurut Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi (2008:263) analisis
data adalah proses menyederhanakan data kedalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dalam penelitian ini data yang
tertera dalam tabulasi kemudian ditafsirkan untuk memudahkan

pembaca.

H. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dan ditunjang dengan berbagai argumentasi dan
tinjauan pustaka, diolah serta dianalisis dengan menggunakan teknik
kuantitatif, dilengkapi dengan analisis data kualitatif. Pertimbangan
digunakannya teknik kualitatif dan kuantitatif, adalah untuk menggali
informasi yang lebih luas, mendetail dan mendalam dari fenomena yang
terjadi, juga dapat mengkaji temuan-temuan dari kasus yang terjadi di
lokasi penelitian, sehingga kajian yang diperoleh diharapkan dapat

mengembangkan konsep.
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Lexy J. Moleong (2004:209) menyatakan bahwa “analisis data merupakan
proses pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan
satuan uraian dasar sehingga dapat ditentukan tema dan dirumuskan
hipotesis  kerjanya”.  Teknik  analisis data digunakan  untuk
menyederhanakan data yang diperoleh dari lapangan agar lebih mudah

dibaca dan diinterpretasikan.

Sebelumnya akan dilakukan uji validitas dan reabilitas pada instrumen.
Untuk menguji tingkat validitas instrumen dalam penelitian digunakan
teknik analisis Koefisien Korelasi Produk-Moment Pearson (Pearson

Product-Moment Corelation Coeficient) dengan rumus sebagai berikut:

NEXY — (EX)(ZY)

rxy =

v (N EX2- (2X)?) (N ZY? -(2Y)?)

vy - Koefisien korelasi Pearson antara item instrumen yang akan digunakan

dengan variabel yang bersangkutan
X : Skor item instrumen yang akan digunakan
Y : Skor semua item instrumen dalam variabel tersebut
N : Jumlah responden

Sumber : Arikunto, (2010:213)
Kemudian menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas
(db)= n-2 dan taraf signifikasi 5%. Selanjutnya membuat kesimpulan

dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Kriterianya
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jika r hitung > r tabel maka dikatakan valid, sedangkan apabila r hitung < r
tabel maka hal itu dikatakan tidak valid. Uji instrumen pada penelitian ini
pada pelayanan IMB dilakukan kepada 57 responden ( n=57 ), dimana df =
n-2 (57-2) = 55. Dengan menggunakan taraf signifikasi 5%, maka didapat r
tabel = 0,261. Untuk mendapatkan nilai r hitung, peneliti menggunakan
perhitungan komputerisasi program (Statistical Package For Social

Scieneties) SPSS 21.

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian
bahwa sesuatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah dianggap baik. Reliabel
berarti dapat dipercaya juga dapat diandalkan. Metode yang digunakan

adalah Cronbach’s Alpha yaitu:

Ya.2
rll:(%} (1— Jztt’ )

Keterangan:
ril = reliabilitas instrumen
k = banyaknya soal

27 =jumlah varians butir

i .
a = varians total

Sumber: Arikunto, (2010;239)

Menurut Arikunto (2010:178) Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel

apabila memiliki koefisien reliabilitas sebesar > 0,6. Untuk mendapatkan
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nilai koefisien reliabilitas, peneliti menggunakan perhitungan komputerisasi

program (Statistical Package For Social Scieneties) SPSS 21.

Menurut Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi (2008:102), skala ordinal
adalah skala yang digunakan peneliti untuk mengurutkan responden dalam
tingkatan mulai dari paling rendah sampai paling tinggi dan sebaliknya.
Dalam penelitian ini skor ditentukan dengan menggunakan 3 jenjang
penilaian, yaitu :

1. Untuk jawaban A diberi skor 3

2. Untuk jawaban B diberi skor 2

3. Untuk jawaban C diberi skor 1

Data yang diperoleh selanjutnya dimasukkan kedalam tabel tunggal dengan
menggunakan desain tabel distribusi frekuensi. Menurut Bluman (2012;51)
tebel distribusi frekuensi adalah metode yang dilakukan dengan
memasukkan data dari kuisioner dalam kerangka tabel untuk menghitung
frekuensi dan persentase. Proses analisis data digunakan tipe reting scale.
Tujuannya adalah untuk mengukur opini responden dalam tingkatan yang
kontinum. Setelah data yang diperoleh sebelumnya berupa angka telah

ditafsirkan secara deskriptif dengan gradasi yang digunakan.

Menurut Bluman (2012;51) penyajian tabel distribusi frekuensi diberikan
dengan tahapan sebagai berikut:

Menentukan kelas/interval kategori

Menghitung frekuensi setiap kategori

Menghitung persentase dari nilai dalam setiap kelas
Membuat tabel distribusi frekuensi.

b



61

Analisis deskriptif dalam penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan
fakta dan data tentang kajian penelitian. Pengungkapan fakta dan data itu
dilakukan dalam rangka memberikan gambaran berbagai gejala yang
berkaitan dengan masalah penelitian dan dilanjutkan penelitian pada data-

data yang berhasil dikumpulkan.

Setelah mendukung data-data yang dibutuhkan dan menentukan skor
jawaban, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data menggunakan
perhitungan rumus interval. Analisis data dengan menggunakan analisis

kuantitatif dan kualitatif kemudian dijelaskan secara deskriptif.

Perhitungan menggunakan rumus interval menggunakan rumus sebagai

berikut :

NT — NR
K

Sumber: Sutrisno Hadi (1998:421)

Keterangan :
I = Interval Nilai Skor

Nt = Nilai Tertinggi
Nr = Nilai Terendah

K = Kategori jawaban
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Selanjutnya untuk mengetahui presentase jawaban responden menggunakan

rumus presentase berikut ini:

P=§x1oo

Keterangan :

P = Presentase

F = Frekuensi dari setiap jawaban
N= Jumlah responden

Sumber: Bluman (2012;51)

Data dari setiap tabel yang diperoleh agar mudah dianalisis, maka untuk
tafsiran datanya digunakan padoman penafsiran data menurut Arikunto

(1998: 17), dengan perincian sebagai berikut:

0% : tidak satupun responden
1-26% : sebagian kecil responden
27-49% : hampir setengah responden
50% : setengahnya

51-75% : sebagian besar

76-99% : hampir seluruhnya

100% : seluruhnya

Jawaban penelitian juga diperoleh dengan penggunaan perhitungan rata-rata
untuk menghitung kategori komponen mengenai Pelayanan Perizinan Pada
Kantor Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Metro
studi pada lzin Mendirikan Bangunan (IMB) secara keseluruhan untuk

setiap tabel.
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Untuk menentukan interpretasi skor rata-rata jawaban responden dalam
penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut:

Rentang

Panjang Kelas Interval =
Banyak Kelas Interval

Sumber: Sudjana, (2002;47).

Sesuai dengan skor alternatif jawaban kuisioner yang direntang dari 1

sampai 3, banyak kelas interval ditentukan sebanyak 3 kelas, sehingga

diperoleh panjang kelas interval sebagai berikut:

Panjang Kelas Interval
= 0,6
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh skala penafsiran skor rata-rata

jawaban responden sebagai berikut:

1,00-1,60 = Tidak Baik/Tidak Jelas/Tidak Tanggap dll
1,61-2,29 = Kurang Baik/Kurang Jelas/Kurang Tanggap dll
2,30-3,00 = Baik/Jelas/Tanggap dll

Setelah menghitung interval, mendapatkan persentase dan skor rata-rata
dari data yang ada, maka hasil dari data tersebut diinterpretasikan untuk
mendapatkan jawaban nilaian mengenai Pelayanan Perizinan Pada Kantor
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Metro studi

pada Izin Mendirikan Bangunan (IMB).
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Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep
validitas atas reabilitas. Menurut Moleong (2011:324), untuk mengukur
derajat validatas penilaian data, digunakan empat tolak ukur yaitu
credibility (keterpercayaan), transferbility (keteralihan), dependability
(ketergantungan), confirmability (kepastian), dengan uraian sebagai
berikut :

1. Keterpercayaan (Credibility)

Dalam hal ini dilakukan sejumlah kegiatan yang menunjang sebagai
berikut :

a. Perpanjangan pengamatan di mana peneliti kembali ke lapangan,
melakukaan pengamatan di Kantor Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kota Metro, dan mengecek kembali apakah data
yang telah diberikan sudah benar atau belum. Bila ada data yang
belum jelas, lengkap dan benar setelah di cek maka peneliti kembali
lagi melakukan pengamatan sehingga diperoleh data yang lebih benar
lagi. Namun dalam penelitian ini perpanjangan pengamatan yang
peneliti lakukan menunjukkan hasil yang sama dengan pengamatan
pertama sehingga peneliti tidak melakukan pengamatan ketiga.

b. Triangulasi, pengecekan data dari berbagai sumber dan berbagai cara.
Peneliti melakukan pengecekan data melalui beberapa sumber teori
yang peneliti gunakan di bab 2 dengan hasil kusioner yang peneliti

dapatkan dari 57 responden yang terkait dengan fokus penelitian.
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Selain itu, peneliti juga melakukan triangulasi data yang diperoleh
melalui sumber wawancara, dokumentasi dan observasi di dilapangan.
Bila ditemukan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan
penelitian lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau
yang baru untuk memastikan data mana yang dianggap benar.

Bahan referensi, peneliti membuktikan data yang telah ditemukan oleh
peneliti didukung dengan adanya foto-foto, catatan di lapangan, dan
arsip-arsip dokumen.

. Mengadakan member chek, setelah periode pengumpulan data selesai,
peneliti kembali ke pemberi data untuk menyampaikan temuan kepada
pemberi data. Apabila penafsiran data oleh peneliti tidak disepakati
oleh pemberi data, peneliti merubah penelitiannya dan menyesuaikan
dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Dalam hal ini peneliti
mengumpulkan hasil kuisioner dengan menunggu pengisian kuisioner
oleh responden, setelah responden selesai mengisi peneliti melihat
kelengkapan jawaban tersebut.

. Keteralihan (transferbility).

Keteralihan sebagai persoalan empiris bergantung pada pengamatan
antara konteks pengirim dan penerima. Untuk melakukan pengalihan
tersebut seorang peneliti perlu mencari dan mengumpulkan data
kejadian empiris dalam konteks yang sama. Hal ini peneliti lakukan
dengan cara mendeskripsikan atau memaparkan hasil penelitian yang
telah diperoleh secara transparan dan menguraikannya secara rinci.

Pemaparan atau uraian ini peneliti sajikan dalam bab hasil dan



66

pembahasan agar pembaca dapat memahami temuan-temuan yang
diperoleh terkait dengan penelitian.

. Ketergantungan ( dependability ).

Uji ketergantungan dalam penelitian dengan melakukan pemeriksaan
terhadap keseluruhan proses penelitian. Dalam wuji ini peneliti
memaparkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada sub bab teknik
pengumpulan data di bab ini, sehingga pembaca bisa melihat proses
penelitian yang telah dilakukan dan akan terlihat proses penelitian ini
benar dilakukan atau tidak.

. Kepastian ( confirmability ).

Menguji kepastian berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan
proses yang dilakukan dalam penelitian, jangan sampai proses tidak
ada tetapi hasilnya ada. Derajat ini dapat dicapai melalui audit atau
pemeriksaan yang cermat terhadap seluruh komponen dan proses
penelitian serta hasil penelitiannya. Untuk melakukan kepastian,
peneliti telah melakukan konfirmasi kepada dosen pembimbing untuk
memeriksa hasil penelitian yang telah dituangkan dalam bentuk
tulisan dan telah diadakan diskusi serta mendapatkan saran dari dosen

pembimbing.



